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ABSTRAK

Help seeking behavior merupakan upaya individu dalam mencari bantuan kepada profesional
untuk mengentaskan permasalahan yang sedang dialami. Namun tidak semua individu dalam
hal ini siswa yang mengalami masalah meminta bantuan kepada profesional kesehatan mental
seperti konselor maupun psikolog. Padahal ketika meminta bantuan akan dapat membantu
individu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengapa siswa ketika memiliki masalah ada yang mencari bantuan namun juga
ada yang tidak dan faktor apa yang mempengaruhinya?. Metode penelitian menggunakan studi
literatur sederhana dengan memanfaatkan search engine google scholar. Hasil penelitian
dijelaskan secara rinci dalam temuan penelitian.

Kata kunci: Help Seeking Behavior; Konseling Individu; Siswa

ABSTRACT

Help seeking behavior is an individual's effort to seek help from professionals to alleviate the
problems they are experiencing. However, not all individuals, in this case students who
experience problems, seek help from mental health professionals such as counselors or
psychologists. However, asking for help can help individuals solve the problems they are
experiencing. This research aims to find out why when students have problems, some seek help
but some don't and what factors influence this? The research method uses a simple literature
study using the Google Scholar search engine. The research results are explained in detail in
the research findings.
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PENDAHULUAN

Setiap individu dalam kehidupannya berhadapan dengan tekanan dan tantangan.
Termasuk juga dalam hal ini siswa seringkali mengalami berbagai tekanan dalam
kehidupannya. Dari berbagai macam tekanan dalam hidup ada siswa yang mampu
menyelesaikan sendiri namun juga ada yang tidak. Beragam permasalahan dapat timbul dari
siswa seperti masalah pribadi, belajar, sosial, maupun Kkarir.

Studi preliminary yang penulis lakukan pada tanggal 22 September 2023 yang berasal
dari buku kasus siswa di suatu sekolah menengah atas menunjukkan bahwa terdapat 69 siswa
bermasalah seperti terlambat datang ke sekolah, siswa membolos dan terlibat perkelahian.
Namun dari banyaknya kasus yang dialami hanya 3 siswa yang mengunjungi ruang BK untuk
melakukan konseling.

Selain itu, berdasarkan observasi yang penulis lakukan selama kegiatan PLP, hanya siswa
kelas XII yang mendominasi menemui guru BK untuk mendapatkan informasi terkait
perkuliahan. Salah satu guru BK memberikan jawaban bahwa “Siswa jarang yang datang ke
ruang BK untuk konseling meskipun sudah mengadakan layanan konseling individu, tapi paling
hanya satu dua yang datang”. Berdasarkan temuan data tersebut menegaskan bahwa banyaknya
permasalahan yang dialami oleh siswa di sekolah, nyatanya tidak selalu diikuti kesediaan siswa
untuk mencari bantuan lebih lanjut pada profesional dalam hal ini konselor/ guru BK maupun
psikolog.

Help seeking behavior adalah perilaku yang digunakan sebagai respons terhadap suatu
masalah atau pengalaman menyedihkan ketika orang secara aktif mencari bantuan dari berbagai
sumber (Fang, dkk., 2019: 1). Dengan mengenali faktor yang mempengaruhi pencarian bantuan
berperan penting dalam upaya intervensi, karena individu dalam hal ini siswa yang tidak
mencari bantuan memiliki resiko lebih tinggi untuk tidak ditemukan oleh calon penolong
seperti pekerja sosial dan penyedia layanan kesehatan sehingga membuat sulit bagi mereka
untuk mendapatkan dukungan yang dibutuhkan (Maryam & Ariana, 2023). Selain itu dengan
melakukan help seeking behavior memberikan manfaat yang positif. Natalie, dkk. (2021: 61)
berpendapat bahwa individu yang tidak melakukan help seeking behavior artinya belum
memiliki informasi yang baik terhadap psikologisnya. Sedangkan individu yang paham akan
kondisi psikologisnya, maka akan melakukan help seeking behavior karena memahami dampak
positif dari hal tersebut.

Penelitian terdahulu terkait help seeking behavior telah dilakukan oleh Fang, dkk. (2019)

dengan judul “Survey of Chinese Persons Managing Depressive Symptoms: Help-Seeking
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Behaviours and Their Influencing Factors”. Penelitian tersebut, menggunakan metode
kuantitatif yang ditujukan pada penduduk yang tinggal di komunitas Wuhan, China. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlu diadakannya promosi kesehatan mental guna
meningkatkan literasi kesehatan mental masyarakat dan mendorong pemanfaatan sumber
bantuan yang tepat dalam mengelola gejala depresi.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Yulianti, dkk. (2024) dengan judul “Mental Health
Knowledge, Self-Efficacy and Intention to Seek Help in Undergraduate students. How does it
Influence? . Penelitian menggunakan metode kuantitatif kepada mahasiswa BK sejumlah 196
responden. Salah satu temuan penelitian menunjukkan bahwa uji secara parsial menunjukkan
terdapat pengaruh antara pengetahuan kesehatan mental dengan niat mencari bantuan. Namun
uji secara keseluruhan tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan kesehatan mental dan efikasi
diri terhadap niat mencari bantuan.

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, tulisan ini bertujuan untuk mengetahui
mengapa siswa ketika memiliki masalah ada yang mencari bantuan namun juga ada yang tidak,
faktor apa yang mempengaruhinya? Serta strategi apa yang dapat dilakukan oleh siswa, sekolah

dan guru BK dalam meningkatkan help seeking behavior pada siswa?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode telaah literatur sederhana. Peneliti mencari literatur
dengan memanfaatkan search engine google scholar serta membaca buku, jurnal di
perpustakaan, membaca buku catatan kasus siswa di sekolah dalam proses pencarian data.
Penulis menggunakan kata kunci “help seeking behavior” AND “Siswa”. Penulis
mengumpulkan berbagai macam literatur untuk dilakukan review. Studi literatur ini bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman komprehensif tentang penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Help Seeking Behavior

Help seeking behavior menjadi kebutuhan mandiri pada setiap individu ketika sedang
menghadapi masalah. Putri, dkk. (2023: 331) mengartikan help seeking behavior sebagai
perilaku individu dalam mencari bantuan atau pertolongan dari orang lain. Help seeking
behavior merupakan upaya individu mendapatkan bantuan atas masalah yang sedang dihadapi

dan mengganggu aktivitas sehari-hari (Reddy, 2017: 15). Menurut Sitanggang dan Sudagijono
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(2022: 110) help seeking behavior merupakan keinginan individu untuk mendapatkan bantuan
professional agar dapat menyelesaikan masalah psikologisnya. Swadharma, dkk. (2018: 37)
menjelaskan bahwa help seeking behavior merupakan upaya membantu individu dalam
memperoleh kemampuan untuk belajar dan mengatur diri sendiri. Syafitri (2021: 2)
mendefinisikan help seeking behavior sebagai kebutuhan akan mencari bantuan profesional,
keterbukaan individu terhadap masalah yang dialami, serta kepercayaan individu terhadap
kemampuan sebuah layanan dalam memberikan bantuan.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa help seeking behavior merupakan upaya
individu untuk keluar dari permasalahan yang sedang dialami dengan meminta bantuan kepada

individu yang lebih ahli dan kompeten dalam bidangnya.

Tujuan Help Seeking Behavior

Individu yang memiliki inisiatif help seeking behavior akan mudah mencapai
keberhasilan layanan bimbingan dan konseling (Swadharma, dkk., 2018: 46). Dengan adanya
help seeking behavior, harapannya akan membantu individu dalam menyadari kemampuan diri
sendiri, mengatasi stres dalam hidup, dapat menjalani kehidupan dengan produktif, dan mampu
mengentaskan permasalahan yang sedang dihadapi. Reddy (2017: 14) menjelaskan apabila
individu tidak peduli terhadap masalah dalam dirinya, maka akan menyebabkan masalah mental
dan fisik yang mengancam jiwa jika tidak ditangani.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dari help seeking behavior adalah
mengelola kondisi psikologis individu, seperti depresi, kecemasan, dan ketidaksesuaian dalam
dirinya sehingga memiliki kualitas diri yang berhasil dan kemampuan menyelesaikan masalah

dalam dirinya.

Faktor Penunjang dan Penghambat Help Seeking Behavior

Terdapat faktor yang mempengaruhi help seeking behavior yaitu faktor penunjang dan
penghambat. Syafitri (2021: 2) menyatakan bahwa terdapat faktor pendukung dan faktor
penghambat yang mempengaruhi help seeking behavior konseling. Adapun faktor pendukung
help seeking behavior yaitu: a) Kesediaan individu mencari bantuan terhadap masalah yang
dialami, b) Mudahnya akses individu dalam memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling,
c) Individu menemukan sumber bantuan yang tepat untuk membantu menyelesaikan
masalahnya. Faktor penghambat help seeking behavior konseling yaitu: a) Individu merasa

mampu untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri tanpa adanya bantuan dari individu lain
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bahkan yang lebih professional, b) Individu merasa takut akan respon yang diberikan konselor
apabila tidak sesuai dengan yang diharapkan, ¢) Individu merasa sungkan terhadap konselor, d)
Stigma negatif terhadap konselor dan layanan bimbingan dan konseling.

Natalie, dkk. (2021: 58) menyebutkan faktor pendukung terdiri dari: a) Adanya
kemudahan mencari sumber bantuan yaitu konselor yang selalu siap setiap saat untuk
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada konselinya, b) Kenyamanan terhadap
sumber bantuan. Dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, konselor mampu
menjaga informasi dan rahasia yang disampaikan konseli. Konselor juga mampu memberikan
solusi yang tepat bagi setiap permasalahan konseli, c) Pengalaman positif. Individu memiliki
pikiran positif bahwa ketika memiliki masalah kemudian melakukan help seeking behavior
support kepada orang yang lebih ahli, maka perasaannya akan merasa lebih lega, d) Frekuensi
mencari bantuan. Individu lebih senang berbagi cerita kepada orang lain ketika menghadapi
masalah karena dengan ini individu tidak menyimpan masalahnya sendiri, tetapi justru
mendapat dari konselor.

Faktor Penghambat terdiri dari: a) Kecenderungan untuk menyelesaikan masalah sendiri.
Individu berpikir bahwa masalah akan hilang dengan sendirinya sehingga tidak membutuhkan
bantuan orang lain seperti konselor, b) Takut akan hasil diagnosa dari konselor. Individu merasa
khawatir apabila konselor memberikan respon yang tidak sesuai dan justru menjatuhkan mental
konseli sehingga individu berpikir bahwa dengan melakukan konseling justru akan menambah
masalah bagi konseli, ¢) Sungkan terhadap sumber bantuan. Individu merasa tidak nyaman
ketika menceritakan masalah pribadi kepada orang lain yang bahkan tidak memiliki hubungan
yang dekat dengan dirinya, d) Stigma negatif terhadap konselor. Individu merasa takut apabila
dianggap remeh oleh konselor, serta merasa takut jika dianggap anak bermasalah atau anak
nakal karena berurusan dengan konselor di sekolah serta e) Pengalaman negatif terhadap
konselor. Terdapat kemungkinan bahwa individu pernah mendapatkan respon buruk dari
konselor, seperti masalah yang diceritakan tidak aman karena disampaikan juga kepada guru
dan siswa lain di kelas.

Menurut Gunawan, dkk. (2017: 333), hambatan individu melakukan help seeking
behavior konseling disebabkan oleh: Pertama, kepercayaan terhadap konselor. Individu
menganggap bahwa konselor tidak memiliki kepercayaan terhadap profesionalitas dan
kompetensi konselor dalam membantu menyelesaikan masalah dan tidak mampu menjaga
rahasia dari informasi yang disampaikan individu yang datang bercerita. Kedua, adanya stigma

negatif terhadap konseling. Adanya anggapan bahwa individu yang menemui guru BK atau
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konselor di sekolah adalah siswa bermasalah yang memiliki perilaku nakal dan melanggar
peraturan sekolah. Individu juga menganggap bahwa konseling justru hanya akan membuka aib
sendiri sehingga dianggap tidak etis apabila harus diceritakan kepada orang lain selain keluarga.
Adanya stigma bahwa konselor tidak memiliki kemampuan untuk memberikan solusi yang
memuaskan. Ketiga, perasaan negatif terhadap konseling. Individu tidak melakukan help
seeking behavior konseling karena tidak menyukai kehadiran guru BK atau konselor yang
dianggap mencampuri masalah pribadinya. Selain itu, individu merasa tidak memiliki
hubungan dekat dengan konselor sehingga muncul perasaan malu apabila masalahnya diketahui
oleh orang lain, serta tidak adanya keberanian pada diri individu untuk membuka diri kepada

konselor.

Tahap dalam Help Seeking Behavior
Adapun tahapan individu melakukan help seeking behavior menurut pendapat Natalie,

dkk. (2021: 57) yaitu:

1)  Tahap pre help seeking behavior
Tahap ini diawali dengan adanya kesadaran diri pada individu terhadap masalah yang
sedang dihadapi. Individu yang menyimpan masalahnya sendiri cenderung mengalami
permasalahan baik secara fisik, kognitif, maupun psikologis. Ketika individu mengalami
emotional stress yang tinggi saat menghadapi masalahnya, individu akan lebih aware
terhadap keadaan dirinya. Dengan ini, individu akan mulai mempertimbangkan untuk
melakukan help seeking behavior.

2)  Tahap decision
Tahap ini sebagai pengambilan keputusan oleh individu untuk melakukan help seeking
behavior berdasarkan pertimbangan yang telah dilakukan. Ketika individu memutuskan
untuk mencari bantuan, maka individu akan berinisiatif mencari sumber bantuan yang
tepat dan sesuai. Individu akan mencari sumber bantuan ke individu lain yang lebih
profesional seperti guru BK, konselor, ataupun psikolog.

3)  Tahap help seeking behavior
Pada tahap ini, individu yang telah memutuskan untuk melakukan help seeking behavior
kemudian menentukan sumber bantuan yang menurutnya tepat dan sesuai, baik bantuan
secara formal maupun nonformal.

4)  Tahap pasca help seeking behavior
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Setelah menerima bantuan dari individu yang lebih profesional, individu melakukan

evaluasi mandiri. Apakah hasilnya individu merasa terbantu atau tidak terbantu. Apabila

merasa terbantu maka individu akan merasakan perubahan persepsi terhadap konseling

maupun konselor yang telah membantunya, memiliki pola pikir positif terhadap

konseling dan konselor, maupun terhadap masalahnya sendiri. Munculnya perasaan lega

karena membagikan masalahnya kepada orang lain sehingga mendapat support, serta

akan lebih menganggap konselor merupakan orang yang kompeten dalam membantu

permasalahan konselinya. Sedangkan apabila individu tidak merasa terbantu, maka

individu masih mengalami stress dan beranggapan bahwa konselor bukan orang yang

berkompeten dalam membantu menyelesaikan masalah konseli.

Mengapa Siswa ketika memiliki masalah ada yang meminta bantuan profesional namun

ada juga yang tidak?

Dalam menghadapi masalah seorang siswa memiliki strategi pemecahan masalah yang

berbeda—beda. Ada yang diam tanpa meminta bantuan orang lain untuk menyelesaikan

masalahnya. Namun ada pula yang meminta bantuan orang lain dalam membantu memecahkan

atau menyelesaikan masalah. Help seeking atau mencari bantuan pada dasarnya adalah bentuk

dari strategi pemecahan masalah (Coping Strategy) saat individu mengalami masalah.

Menurut penulis faktor internal dan eksternal dapat menjadi pertimbangan siswa ketika

mencari bantuan:

A.  Faktor internal help seeking behavior:

1.

Kesadaran siswa akan masalah yang dialami. Kesadaran ini salah satunya
dipengaruhi karena adanya atau dimilikinya pengetahuan akan kesehatan mental.
Apabila siswa menyadari bahwa dirinya tengah menghadapi masalah serius, maka
siswa cenderung akan mencari bantuan pada profesional. siswa yang menyadari
masalah ini karena memiliki pengetahuan tentang kesehatan mental atau juga
memiliki pengalaman tertentu ketika menghadapi masalah. Pengetahuan tentang
kesehatan mental (Sanghvi dan Mehrotra, 2020: 430) yang rendah berdampak pada
siswa yang tidak mengetahui kapan harus melakukan help seeking behavior sehingga
banyak siswa yang menganggap remeh masalah yang dialami (Yulianti, dkk., 2024:
8). Pertanda awal siswa tidak melakukan help seeking behavior adalah tekanan
psikologis yang berasal dari perilaku yang diamati melalui mengisolasi diri, masalah

makan, atau kekhawatiran tentang gambar (Mitchell, dkk., 2017: 8). Dengan
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demikian help seeking behavior pada siswa penting untuk dilakukan karena akan
mampu membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa.

2. Adanya rasa percaya siswa pada profesional kesehatan mental seperti guru BK,
konselor, atau psikolog. Ketika siswa mengetahui kompetensi dari profesional
kesehatan mental dan adanya pengalaman positif siswa akan memiliki rasa percaya
untuk melakukan help seeking behavior kepada profesional. Kurangnya kepercayaan
siswa terhadap sumber bantuan, stigma atau persepsi terhadap sumber bantuan, serta
perasaan terhadap sumber bantuan, tingkat profesional dan kompetensi guru BK
(Gunawan, dkk., 2017) mempengaruhi dalam mencari bantuan.

B.  Faktor eksternal help seeking behavior:

1. Adanya dukungan sosial. Adanya perhatian dan dukungan dari lingkungan sekitar,
seperti teman dekat, guru, dan keluarga akan lebih memungkinkan siswa untuk
mencari bantuan professional ketika berada pada masalah yang dihadapi.

2. Sarana prasarana yang dapat diakses. Dalam hal ini misalnya tempat untuk mencari
bantuan konseling yang mudah dijangkau dan diakses akan memberikan
kemungkinan siswa untuk mencari bantuan.

3. Rendahnya stigma terhadap masalah kesehatan mental. Hal ini membuat siswa tidak
takut terhakimi oleh orang lain ketika mencari bantuan karena siswa memahami
pentingnya help seeking behavior dan memiliki stigma yang positif terhadap sumber
bantuan.

Terdapat pula alasan ketika siswa tidak meminta bantuan kepada profesional yang dapat
bersumber dari eksternal seperti: a) Berat dan ringannya masalah yang dialami, b)
Kecenderungan siswa untuk menyelesaikan masalah sendiri ¢) Rasa takut yang dialami siswa
ketika harus mengungkapkan masalah atau takut hasil diagnosa dari konselor, d) Rasa sungkan
siswa terhadap sumber bantuan, (f) Pengalaman negatif siswa terhadap sumber bantuan (Natalie
dkk., 2021: 58), g) Adanya keyakinan pribadi yang dimiliki siswa. Misalnya ketika siswa
mengakses atau mencari bantuan merupakan tanda bahwa diri lemah, h) Rasa malu dan takut
terstigma ketika mencari bantuan. Adanya persepsi negatif tentang perawatan kesehatan jiwa,
dan anggapan bahwa gangguan jiwa tidak serius (Gunawan dkk., 2017: 333; Yulianti, dkk.,
2024). Stigma pribadi merupakan sikap individu terhadap kepribadian seseorang, sedangkan
stigma yang dirasakan merupakan pendapat individu tentang bagaimana individu lain

memandang seseorang (Boerema, dkk., 2016: 2) dan i) Ketidaktahuan atau rendahnya
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pengetahuan kesehatan mental akan membawa remaja pada rasa abai pada masalah kesehatan

mental yang dialami.

Sedangkan faktor eksternal seperti: @) kurang memadainya fasilitas layanan kesehatan
mental membuat siswa merasa enggan untuk mencari bantuan atau membuat enggan untuk
berbicara karena tempat kurang yang memadai, b) tidak adanya dukungan sosial dari sumber
bantuan (Syafitri, 2021: 2).

Berdasarkan penjelasan diatas maka setiap siswa memiliki pertimbangan tertentu dalam
mencari bantuan. Ada yang sudah memanfaatkan bantuan psikologis ada pula yang belum.
Dengan demikian dibutuhkan strategi agar siswa memiliki help seeking behavior dengan
mengoptimalkan siswa, bekerjasama dengan pihak sekolah dan optimalisasi peran dari guru
BK di sekolah.

Strategi siswa dalam meningkatkan pencarian bantuan (help seeking behavior) antara
lain:

a)  Mengenali tanda tanda ketika mengalami masalah kesehatan mental,

b)  Melakukan journaling untuk pengelolaan emosi,

c)  Memiliki teman dekat yang dapat dipercaya untuk memberikan dukungan emosional,
serta mengikuti kelompok dukungan di sekolah yang berfokus pada kesejahteraan mental,
menghubungi guru/guru BK ketika membutuhkan bantuan psikologis, memanfaatkan
layanan yang diberikan guru BK seperti layanan konseling individu, layanan konseling
kelompok, bimbingan kelompok dll, serta meningkatkan pengetahuan untuk mengelola
kesehatan mental individu melalui membaca, mengikuti seminar, mendengarkan podcast
terkait isu kesehatan mental remaja.

d)  Apabilaindividu berniat mencari bantuan, maka hendaknya menemukan sumber bantuan
yang memadai (Nagai, 2015: 314). Oleh sebab itu, perlu adanya inisiatif dalam diri
individu untuk menemukan sumber bantuan yang tepat dan memadai (Nagai, 2015: 319).
Upaya yang dapat dilakukan sekolah atau guru dalam mendukung help seeking behavior

pada siswa antara lain: a) Menciptakan kondisi lingkungan yang positif dan kondusif dalam

pembelajaran, melakukan edukasi pada siswa terkait isu—isu kesehatan mental, b) Memberikan
dukungan dan empati bagi siswa yang membutuhkan bantuan dan mengalami masalah. Guru
memberikan rujukan kepada guru BK ketika ada siswa yang membutuhkan layanan, melakukan
kolaborasi dengan orangtua dan mendukung siswa yang memiliki permasalahan untuk

mendapatkan bantuan jika diperlukan.
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Upaya yang dapat dilakukan guru BK dalam meningkatkan help seeking behavior antara
lain: a) Menyediakan waktu untuk melakukan layanan BK seperti konseling, b) Memastikan
konseli merasa aman, nyaman dengan guru BK mampu menjaga kerahasiaan selama proses
konseling berlangsung, c) Melakukan program yang bersifat proaktif seperti mendekati siswa
yang memiliki permasalahan untuk melakukan konseling. Program ini dapat juga sebagai
program prevensi agar siswa yang memiliki masalah tidak semakin tinggi derajatnya atau
tingkat keparahannya serta melakukan referral ke ahli lain jika diperlukan ketika siswa
mengalami permasalahan yang tidak bisa tertangani.

Ogan (2015: 291) menjelaskan help seeking behavior dikatakan efektif apabila individu
mengetahui kapan membutuhkan bantuan, apa yang dibutuhkan, siapa yang dimintai bantuan,
dan bagaimana meminta bantuan sesuai kebutuhan. Faktor internal individu melakukan help
seeking behavior adalah ketika individu berada pada tahap pre help seeking behavior. Tahap
ini ditandai dengan kesadaran diri individu tentang masalah yang dialami, kesediaan individu
mencari bantuan terhadap masalah yang dialami, berada pada tingkat emotional stress yang
membuat individu lebih aware terhadap dirinya. Individu yang memiliki tingkat emotional
stress tinggi cenderung tidak mencari bantuan karena keputusasaan dan keinginan untuk bunuh
diri sebagai bentuk mengurangi pengentasan masalah yang dialami (Nagai, 2015: 314).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketika individu mengalami masalah,
maka individu akan memutuskan mencari bantuan dengan konseling individu atau tanpa
bantuan konseling individu. Individu yang mencari bantuan konseling individu dipengaruhi
faktor internal dan eksternal. Apabila individu melakukan help seeking behavior maka individu
akan mampu memahami kondisi diri sendiri dan lingkungannya, menemukan potensi dalam
dirinya, serta dapat mengentaskan permasalahan yang ada dalam kehidupan individu (Erlina
dan Fitri, 2016: 141).

KESIMPULAN

Untuk mengetahui urgensi help seeking behavior konseling, maka perlu adanya analisis
faktor-faktor help seeking behavior konseling. Help seeking behavior dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Dalam faktor internal dan eksternal tersebut, kemudian dilakukan
analisis kembali sehingga diketahui tedapat faktor penunjang dan penghambat individu
melakukan atau tidak melakukan help seeking behavior. Bagi siswa yang memiliki masalah
serius namun belum melakukan help seeking behavior, perlu diadakannya pengoptimalan help

seeking behavior siswa untuk membantu memecahkan permasalahan yang dialami. Hal ini,
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dimulai dari munculnya kesadaran dalam diri siswa serta pengoptimalan peran dari sekolah dan
guru BK. Peran tersebut akan berjalan maksimal apabila dibantu dengan kesediaan guru BK

dalam merangkul siswa ketika mengalami sebuah permasalahan.
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